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Received: 20 November 2020; Penelitian ini bertujuan menjelaskan peran guru Pendidikan Pancasila dan
Revised: 17 Desember 2020; Kewarganegaraan (PPKn) sebagai fasilitator dalam meningkatkan disiplin
Accepted: 1 Januari 2021 belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Telagasari. Penelitian ini menggunakan
Kata kunci: pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini yakni
Pgrz_m _Guru; guru PPKn dan siswa kelas VIII. Teknik pengumpulan data menggunakan
Disiplin; observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dilakukan dengan tiga
Fasilitator; alur tahap kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil
Pembelajaran PPKn; penelitian yakni guru PPKn sebagai fasilitator menyediakan fasilitas sebagai

sumber belajar untuk memudahkan siswa dalam kegiatan belajar dan membuat
kegiatan belajar lebih nyaman. Rekomendasi penelitian ini, bagi kepala sekolah
yaitu dapat meningkatkan profesionalitas kerja guru sehingga guru dapat
melakukan perannya dengan baik ketika mengajar serta memperketat dan
meningkatkan siswa dalam mematuhi peraturan mengenai kedisiplinan di
sekolah. Bagi guru, diharapkan untuk selalu memperhatikan perilaku disiplin
siswa terutama saat kegiatan belajar di dalam kelas. Bagi siswa, diharapkan
untuk lebih berperilaku disiplin di sekolah dan saat belajar di dalam kelas.

ABSTRACT
Keywords: The Teacher’s Role of Pancasila and Citizenship Education as Facilitators
Teacher Role; in Improving Student Learning Discipline. This study aims to explain the
Discipline; teachers’ role of Pancasila and Citizenship Education (PPKn) as facilitators in
Facilitator; improving the learning discipline of grade V111 students at SMPN 1 Telagasari.
PPKn Learning; This research uses qualitative approach with descriptive method. The subjects

of this study were PPKn teachers and grade VIII students. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation. Analysis
techniques are carried out with three stages of activity, namely data reduction,
data presentation and conclusion. The result of the research is that PPKn
teachers as facilitators provide facilities as a learning resource to facilitate
students in learning activities and make learning activities more comfortable.
The recommendation of this research is that the headmaster can improve the
professionalism of the teacher's work so that the teacher can perform his/her
role properly when teaching and tighten and improve students in complying
with the rules on discipline in the school. For teachers, it is expected to always
pay attention to the discipline behavior of students, especially during learning
activities in the classroom. For students, it is expected to behave more
disciplinedly in school and while studying in the classroom.
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Pendahuluan

Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok untuk membentuk
dan mempersiapkan generasi penerus bangsa. Pendidikan merupakan usaha atau proses yang ditujukan
untuk membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan perannya dalam
kehidupan secara fungsional dan optimal. Pendidikan, Dengan demikian tertuju pada intinya menolong
di tengah-tengah kehidupan manusia (Elmubarok, 2013). Pendidikan adalah proses pendampingan
untuk membuat peserta didik mampu menolong dirinya sendiri (Kewuel, 2014). Mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang wajib di setiap jenjang
pendidikan di Indonesia. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan
suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter (Aryani & Susatim,
2010:18).

Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat membina perilaku siswa melalui
pembelajarannya yang berkaitan tentang nilai-nilai, etika, sopan santun dan kedisiplinan serta melalui
perannya sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar. Guru PPKn perlu dipersiapkan untuk bisa
meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai, moral, kecakapan hidup bermasyarakat. (Abdillah,
2018). Guru PPKn juga perlu untuk menggunakan penilaian secara otentik dan pendekatan saintifik
guna mengembangkan sikap, kemampuan dan pengetahuan (Saylendra & Danial, 2015).

Peran guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran dan membuat perencanaan pembelajaran
tetapi guru juga harus menyediakan fasilitas yang dapat membantu siswa dalam kegiatan belajar agar
memudahkan siswa dalam menyelesaikan persoalan atau kesulitan yang ditemukan ketika proses
belajar berlangsung. Selain itu siswa akan lebih tertib dan bisa kritis (Gultom, & Reresi, 2020). ketika
belajar dengan perilaku disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar melalui alat penunjang yang dapat
membantu dalam kegiatan pembelajaran seperti fasilitas belajar yang disediakan di dalam kelas.

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas
guna memberi kemudahan dalam kegiatan belajar bagi anak didik. Guru juga berfungsi sebagai agen
emansipatoris untuk menghadirkan pembelajaran yang merdeka. (Abdillah & Sunaria, 2018)
Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang
tidak tertata rapih, fasilitas belajar yang tidak tersedia menyebabkan anak didik menjadi malas
(Agustina, 2017). Apabila peserta didik malas dalam belajar akan menimbulkan perilaku peserta didik
yang tidak disiplin dalam belajar. Oleh karena itu, peran seorang guru dalam menyediakan fasilitas
sebagai fasilitator agar tercipta iklim belajar yang menyenangkan dapat membina karakter disiplin pada
siswa saat belajar.

Peneltian tentang pendidikan karakter dan moral juga telah banyak dilakukan sebelumnya, baik
dari lingkungan keluarga, masyarakat maupun disekolah (Ardiyansyah et al., 2019; Nono et al., 2018;
Wadu, Darma, et al., 2019; Wadu, Ladamay, et al., 2019; Wadu & Jaisa, 2017). Dalam konteks
persekolahan, pendidikan karakter yang terintegrasi dengan Pancasila dan Kewarganegaraan mampu
mengembangkan karakter guna menghadapi revolusi industri 4.0 (Susanto et al., 2020). Berbagai upaya
yang dilakukan ini bertujuan untuk membentukan karakter melalui pembiasaaan. Pembiasaan atau
habituasi dapat dilakukan di sekolah dalam upaya mengembangkan karakter dan watak
kewarganegaraan (Susanto & Komalasari, 2015).

Kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting terutama bagi siswa. Perilaku disiplin yang
ditanamkan pada siswa dapat menjadi modal dasar terhadap keberhasilan belajar dan pembentukan
sikap disiplin sebagai warga Negara yang baik. Kedisiplinan adalah proses perubahan seorang individu
untuk menjadi lebih baik yang tergambarkan dalam tingkah lakunya, nilai-nilai dan tanggung jawab.
Ardi (2015) menegaskan, disiplin belajar siswa adalah usaha untuk membina kesadaran siswa secara
terus-menerus dalam belajar agar belajar dengan baik sesuai dengan fungsinya yang tergabung dalam
suatu organisasi dan tunduk pada aturan-aturan yang telah ada. Kedisiplinan menjadi satu bentuk etika
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dalam pembelajaran (Gultom, 2016). Masalah disiplin belajar siswa seperti mengobrol saat kegiatan
belajar mengajar, tidur di dalam kelas saat guru mengajar, keadaan kelas yang tidak beraturan dan lain
sebagainya dapat menghambat dan mengganggu proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan observasi sementara mengenai disiplin
belajar siswa SMPN 1 Telagasari. Dari hasil pengamatan menunjukan bahwa masih kurangnya perilaku
siswa yang disiplin dalam belajar seperti berada di luar kelas pada saat jam pelajaran, siswa yang
berpakaian tidak rapih dan keadaan kelas yang tidak tertib. Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kurangnya perilaku siswa yang disiplin dalam belajar dan pentingnya peran guru dalam meningkatkan
disiplin belajar siswa. Maka dari itu, diperlukan peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
yang dalam pembelajarannya berkaitan dengan nilai-nilai kedisiplinan sebagai fasilitator dalam
meningkatkan disiplin belajar siswa. Untuk itu, peneliti melakukan penelitian mengenai Peran Guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai fasilitator dalam Meningkatkan Disiplin Belajar
Siswa.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek dalam

penelitian ini adalah guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta 3 orang siswa dari kelas
VIl SMPN 1 Telagasari. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga alur
tahap kegiatan yaitu, reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Fasilitas belajar yang disediakan dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran agar
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan tertib. Sebagai fasilitator, guru berperan dalam
memberikan pelayanan termasuk ketersediaan fasilitas guna memberi kemudahan dalam kegiatan
belajar bagi anak didik. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang
pengap, meja dan kursi yang tidak tertata rapi, fasilitas belajar yang tidak tersedia menyebabkan anak
didik menjadi malas (Agustina 2017).

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan SMPN
1 Telagasari dalam meningkatkan disiplin belajar siswa melalui perannya sebagai fasilitator yaitu
dengan menyediakan fasilitas yang dapat membantu dan memudahkan siswa untuk tertib dalam
kegiatan belajar dengan menyediakan atau memanfaatkan buku paket perpustakaan sebagai sumber
belajar yang menjadi pegangan bagi siswa dalam kegiatan belajar secara perorangan maupun kelompok
agar terlaksananya kegiatan belajar yang tertib.

Sesuai dengan penjelasan peran guru sebagai fasilitator dalam penelitian Mutmainah (2018)
yaitu sebagai berikut, sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar baik yang berupa
narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar. Fasilitator berperan meningkatkan disiplin belajar
siswa, guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memberikan rasa aman dan nyaman pada siswa
dalam kegiatan belajar dengan membuat keadaan kelas yang tidak berantakan seperti mengatur siswa
dalam menjaga kerapian saat belajar di dalam kelas, menjaga kebersihan kelas agar siswa merasa
nyaman dalam mengikuti kegiatan belajar serta membawa peralatan pembelajaran yang lengkap.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hazmi (2019) mengenai peran guru sebagai fasilitator
yaitu: Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan
belajar bagi peserta didik. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang
pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan peserta
didik ngantuk dan malas belajar.

Penyediaan fasilitas sebagai sumber belajar bagi siswa yang dapat membantu memecahkan
persoalan atau kesulitan yang ditemukan siswa dalam proses pembelajaran. Implikasi yang terjadi bisa
membuat siswa merasa aman dan nyaman dalam kegiatan belajar dan dapat meningkatkan ketertiban
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siswa dalam belajar. Minsih (2018) menjelaskan guru sebagai fasilitator, guru berusaha memberikan
fasilitas yang diperlukan siswa selama proses belajar mengajar sehingga siswa mampu menerima materi
secara optimal. Peran guru sebagai fasilitator di dalam kelas harus berusaha memberikan fasilitas yang
dapat membantu dan memudahkan siswa dalam kegiatan belajar agar proses pembelajaran dapat
tercapai dan terlaksana dengan tertib.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peran guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
sebagai fasilitator dalam meningkatkan disiplin belajar siswa dengan menyediakan fasilitas sebagai
sumber belajar yang dapat membantu memudahkan siswa dalam kegiatan belajar agar proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan tertib serta membuat siswa merasa aman dan nyaman di dalam
kelas saat proses pembelajaran dengan menjaga kebersihan kelas, menjaga kerapian kelas dan
menyediakan alat pembelajaran.

Peran guru di kelas lebih ditekankan sebagai fasilitator pembelajaran. Bukan lagi sebagai satu-
satunya sumber informasi bagi peserta didik. Hal ini ditegaskan dalam penerapan di dalam kurikulum
khususnya pada mata pelajaran PPKn. Penekanan bahwa guru lebih berperan sebagai fasilitator
dimaksudkan agar kelas menjadi lebih bergairah. Peserta didik akan lebih banyak berkegiatan baik
secara fisik maupun secara mental. Situasi yang terjadi bisa secara otomatis akan membuat pergeseran
paradigma mengajar guru dari bersifat teacher centred (berpusat pada guru) menjadi student centred
(berpusat pada siswa). Melalui pembelajaran aktif, guru sebagai fasilitator.

Guru bertugas memfasilitasi pembelajaran PPKn yang berlangsung pada diri peserta didik,
sehingga mereka memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan otentik. Dengan memfasilitasi
pembelajaran, berarti guru berusaha mengajak dan membawa seluruh peserta didik untuk berpartisipasi.
Upaya memfasilitasi pembelajaran bukanlah hal mudah, jika guru tidak memiliki cukup pemahaman
tentang psikologi pendidikan dan berbagai teori pembelajaran. Cara-cara lama mengajar guru banyak
disesuaikan dengan kemajuan jaman. Penguasaan IT dalam pembelajaran PPKn misalnya, menjadi
syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru. Fasilitas pembelajaran bermakna bahwa semua
peserta didik dengan segala karakteristiknya masing-masing harus dapat digugah dan distimulasi oleh
guru untuk mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung (Gultom, 2011).

Hal ini penting karena keinginan dan motivasi yang muncul dalam diri peserta untuk belajar,
dari rasa yang ingin tahunya, muncul rasa penasaran akan suatu hal, rasa membutuhkan suatu informasi
dan sebagainya, akan membuat mereka lebih dalam memehami sesuatu hal yang sedang dibelajarkan.
Jika guru ingin menjadi fasilitator yang baik di dalam kelasnya, maka sudah tentu guru tersebut akan
berusaha untuk: memiliki pemahaman dan pengetahuan dalam mengenali kekuatan dan kelemahan
peserta didiknya, memiliki kepedulian kepada seluruh peserta didik, memiliki kesadaran penuh bahwa
setiap peserta didik memiliki hak yang sama untuk belajar, memahami bahwa setiap peserta didik
mempunyai minat yang berbeda-beda dan mempunyai gaya dan cara belajar yang berbeda, mempunyai
jiwa kepemimpinan yang baik sehingga ia dapat memanajemen kelas dan pembelajaran yang baik dan
efektif, memiliki tugas yang kompleks seperti penilaian dan evaluasi dan perencanaan pembelajaran
secara baik. Situasi ini bisa memungkinkan terjadinya perkembangan mental dan diri peserta didik
(Gultom, Munir, & Ariani, 2019).

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan pembuat kebijakan diharapkan dapat
meningkatkan profesionalitas kerja guru sebagai fasilitator. Guru, dengan demikian dapat melakukan
perannya dengan baik ketika mengajar serta memperketat dan meningkatkan siswa dalam mematuhi
peraturan mengenai kedisiplinan di sekolah. Bagi guru, diharapkan untuk selalu memperhatikan
perilaku disiplin siswa terutama saat kegiatan belajar di dalam kelas. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih
meningkatkan perilaku disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada di sekolah atau di dalam kelas saat
belajar.

Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran
guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai fasilitator dalam meningkatkan disiplin
belajar siswa dengan menyediakan fasilitas sebagai sumber belajar yang dapat membantu dan
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran agar terlaksana dengan tertib dan memberikan
kenyamanan pada siswa dalam kegiatan belajar di dalam kelas agar siswa tidak merasa jenuh atau bosan
ketika pelaksanaan pembelajaran. Saran dalam penelitian ini, bagi kepala sekolah sebagai pemimpin
dan pembuat kebijakan diharapkan dapat menigkatkan profesionalitas guru sehingga guru dapat
melakukan perannya sebagai fasilitator dengan baik serta memperketat dan meningkatkan perilaku
siswa untuk disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada di sekolah. Bagi guru, diharapkan untuk selalu
memperhatikan perilaku disiplin siswa terutama saat kegiatan belajar di dalam kelas agar kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan dengan tertib dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Bagi
siswa, diharapkan untuk lebih meningkatkan perilaku disiplin dalam mematuhi peraturan yang ada di
sekolah atau di dalam kelas saat belajar seperti membiasakan diri untuk berperilaku disiplin dalam
belajar dengan memperhatikan guru saat mengajar, tidak mengobrol serta berpakaian rapih dan
sebagainya. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema yang sama semoga penelitian ini
dapat menjadi bahan perbandingan dan referensi serta dapat dikembangkan sebagai bahan penelitian
selanjutnya.
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